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BAB 7  

KESIMPULAN 

 

 

Dari studi penelitian yang sudah dilakukan, kesimpulan yang dapat ditarik untuk 

menjawab pertanyaan penelitian, antara lain: 

1. Identitas apa yang dapat dikembangkan dalam menandai ciri kawasan 

wisata perbelanjaan terpadu di Kawasan Tunjungan Surabaya? 

Identitas Kawasan Tunjungan yang dapat dikembangkan sebagai ciri 

kawasan, antara lain: 

1. Pengembangan gerbang masuk 

• Identitas ini terbentuk pada periode Surabaya sebagai kota keraton. 

Identitas ini ditandai dengan mengembangkan Jalan Tunjungan 

sebagai gerbang masuk menuju seluruh daya tarik wisata perbelanjaan 

yang tersebar di Kawasan Tunjungan. 

2. Pengembangan kawasan sejarah kolonial 

• Identitas ini terbentuk pada periode Surabaya sebagai kota Gemeente. 

Wujud peninggalan periode ini adalah urban artefak pedestrian 

shopping street berlanggam Hindia-Belanda yang tersebar di 

sepanjang Jalan Tunjungan dan beberapa titik di Kawasan Tunjungan. 

Wujud langgam arsitektur dipertahankan dan diberi penanda sebagai 

lingkungan dan oyek cagar budaya bagian dari Kota Surabaya. 

3. Pengembangan kawasan sejarah perjuangan 

• Identitas ini terbentuk akibat adanya peristiwa pengeboman di gedung 

Siola dan perobekan bendera Belanda di Hotel Majapahit. Kedua 

gedung bersejarah ini dijadikan penanda peristiwa perjuangan dengan 

dijadikannya sebagai obyek kunjungan wisata sejarah di Kawasan 

Tunjungan. 
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2. Pilihan konsep desain sarana-prasarana seperti apa yang menunjang 

aksesibilitas dan komunikasi digital pada Kawasan Tunjungan Surabaya 

sebagai kawasan perbelanjaan terpadu di era industri 4.0? 

Konsep desain sarana-prasarana yang diusulkan untuk menunjang 

aksesibilitas dan komunikasi digital pada Kawasan Tunjungan Surabaya sebagai 

kawasan perbelanjaan terpadu di era industri 4.0 berdasarkan kriteria yang 

dihasilkan dari studi pembanding, antara lain: 

1. Usulan konsep desain sistem aksesibilitas transportasi publik 

• Menyediakan sarana transportasi publik dengan keragaman pilihan 

tipe transportasi (bus kota dan angkutan kota) yang menghubungkan 

kawasan dengan kota secara keseluruhan (connecting area) 

menggunakan pola linearitas ruang jalan. 

• Menyediakan sarana transportasi publik yang khusus menghubungkan 

titik-titik daya tarik menggunakan moda transportasi tipe downtown 

local route dengan moda transportasi angkutan kota untuk menaikkan 

nilai ekonomi kawasan. 

• Titik pemberhentian terletak di area-area penting (titik daya tarik, 

seperti gedung Siola dan Hotel Majapahit) dan tersebar di seluruh 

kawasan. 

• Membebaskan lajur transportasi dari sistem perparkiran on street 

dengan memusatkan titik-titik parkir pada beberapa bangunan (berupa 

gedung parkir atau underground parking) yang tersebar di seluruh 

kawasan. 

2. Usulan konsep desain sistem aksesibilitas pedestrian 

• Menyediakan sistem pedestrian yang nyaman dengan menjaga 

kekontinuitasan pola pergerakan pejalan kaki, menyediakan 

keberagaman tipologi ruang penyeberangan (jembatan, underground, 

dan zebra cross) yang tersebar di kawasan, dan ruang pejalan kaki 

yang terlindung dari cuaca (deretan pepohonan dan memanfaatkan 

arcade bangunan yang masih ada). 

• Pemisahan ruang spasial antar pengguna jalan yang didukung dengan 

pemberian elemen street furniture dan lansekap. 
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• Menyediakan ruang untuk diadakannya kegiatan musiman yang 

didukung oleh sistem pedestrian. 

3. Usulan konsep sistem teknologi komunikasi digital 

• Menyediakan ruang digital untuk akses Wi-fi dan charging area pada 

titik-titik pemberhentian untuk kemudahan informasi dan mobilitas 

pengunjung, serta ruang augmented dan virtual reality untuk 

menambah nilai daya tarik kawasan. 

 

3. Bagaimana konsep gagasan rancangan desain Kawasan Tunjungan 

Surabaya sebagai kawasan perbelanjaan terpadu di era industri 4.0? 

Konsep gagasan rancangan desain yang diusulkan untuk menciptakan 

Kawasan Tunjungan Surabaya sebagai kawasan perbelanjaan terpadu di era 

industri 4.0, dengan cara menerapkan rancangan-rancangan detail pada obyek-

obyek kunjungan wisata yang menginformasikan daya tarik kawasan, antara lain: 

1. Gagasan Tatanan Fungsi Komersial Sebagai Daya Tarik Utama 

Perancangan Lingkungan Wisata Perbelanjaan Beridentitas Kawasan 

Tunjungan Surabaya 

• Menandai 4 (empat) simpul fungsi komersial Kawasan Tunjungan 

sebagai daya tarik utama dan simpul-simpul fungsi pendukung lainnya. 

• Batas Kawasan Tunjungan dapat ditentukan dengan jelas dengan 

menghubungkan keseluruhan simpul daya tarik Kawasan Tunjungan. 

2. Gagasan Nilai Kesejarahan Sebagai Gerbang Masuk Utama 

Perancangan Lingkungan Wisata Perbelanjaan Beridentitas Kawasan 

Tunjungan Surabaya 

• Merancang zonasi Kawasan Tunjungan yang terbagi menjadi 3 (tiga) 

zona besar, yaitu zona kesejarahan, zona transisi, dan zona modern. 

• Gerbang masuk kawasan dirancang pada zona kesejarahan dan zona 

modern sebagai penanda transformasi kawasan. Gerbang pada zona 

kesejarahan diletakkan pada Jalan Tunjungan yang memiliki nilai 

kesejarahan terbesar yang ditandai dengan bangunan-bangunan 

kesejarahan perjuangan Kota Surabaya pada gedung Siola dan Hotel 
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Majapahit. Gerbang pada zona modern dirancang pada Jalan Pemuda 

yang terletak pada batas ter-selatan Kawasan Tunjungan. 

3. Gagasan Sarana-Prasana Sebagai Pendukung Aksesibilitas 

Perancangan Lingkungan Wisata Perbelanjaan Beridentitas Kawasan 

Tunjungan Surabaya 

• Sistem transportasi publik dengan moda transportasi downtown local 

route dirancang pada Kawasan Tunjungan untuk menghubungkan 

simpul-simpul daya tarik kawasan. 

• Dipilih 3 (tiga) tipe moda transportasi yang mendukung rute 

transportasi terpilih, yaitu shuttle car dengan memanfaatkan angkutan 

kota eksisting, sepeda, dan perahu. 

• Dirancangkan simpul pemberhentian yang tersebar di keseluruhan 

Kawasan Tunjungan, antara lain simpul pemberhentian utama (Halte 

Siola, Halte Tunjungan, Halte Pemuda, Halte Taman Prestasi, Halte 

Grand City, dan Halte Plaza Surabaya) dan simpul pemberhentian 

pendukung seperti Halte Genteng yang terletak di antara Halte Siola 

dan Halte Tunjungan. 

• Simpul-simpul pemberhentian diletakkan dengan jarak maksimum 

500 meter dan pada area yang memiliki kesejarahan tinggi dengan tipe 

perkembangan interstisial sehingga tidak merusak wujud asli 

bangunan. 

• Di setiap simpul pemberhentian dilengkapi dengan fasilitas 

pendukung seperti, penanda, papan informasi, street furniture, 

lansekap, toilet, dan sebagainya. 

• Sistem perparkiran on street dihilangkan dan diberi rancangan baru 

berupa sistem perparkiran on site dengan tipe perparkiran gedung dan 

underground crossing. 

• Keseluruhan sarana-prasarana sistem aksesibilitas yang dirancang 

bertujuan untuk mendukung sistem pedestrian Kawasan Tunjungan 

yang menjadi identitas kawasan ini. 

• Lajur pedestrian yang dipisahkan dari lajur kendaraan bermotor 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan seluruh pengguna jalan. 
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Diberikan lajur khusus untuk pengguna jalan berkebutuhan khusus 

yang diberi warna berbeda dari lainnya. 

• Lajur pedestrian dilengkapi dengan street furniture bernuansa klasik 

untuk mengembalikan suasana kolonial. Bangku diletakkan 

menghadap ruang jalan untuk memaksimalkan pandangan pengguna 

jalan dalam menikmati bangunan berlanggam Hindia-Belanda. 

• Elemen pelindung pedestrian yang dipilih adalah deretan pepohonan 

tabebuya bunga berwarna putih untuk menguatkan identitas Kawasan 

Tunjungan sebagai taman bunga putih. Selain itu, arcade pada 

beberapa bangunan yang masih tersisa dimanfaatkan sebagai elemen 

pelindung. 

• Area ini juga dilengkapi dengan lampu-lampu yang menjadi ‘atap’ 

ruang jalan dan dapat disesuaikan temanya dengan kegiatan festival 

musiman yang berlangsung siang-malam. 

4. Gagasan Sarana-Prasana Sebagai Pendukung Teknologi Komunikasi 

Digital Perancangan Lingkungan Wisata Perbelanjaan Beridentitas 

Kawasan Tunjungan Surabaya 

• Dirancangkan ruang digital pada simpul-simpul pemberhentian dan 

ruang jalan yang dilengkapi dengan router Wi-fi dan charging area 

untuk kemudahan informasi dan mobilitas pengunjung, serta ruang 

augmented dan virtual reality untuk menambah nilai daya tarik 

kawasan. 

 

7.1 Temuan 

Berdasarkan hasil studi, ditemukan bahwa transformasi yang terjadi pada 

Kawasan Tunjungan menghilangkan kemudahan dan kejelasan aksesibilitas di 

dalam Kawasan. Kurangnya sistem yang mengakomodasi keseluruhan daya tarik, 

membuat kawasan ini belum terintegrasikan dengan baik. Selain itu, pada 

Kawasan Tunjungan belum tersedia fasilitas yang mewadahi kemajuan di era 

industri 4.0. 
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Selain itu, tindakan yang dapat diambil dalam merevitalisasi Kawasan 

Tunjungan adalah dengan melakukan gentrifikasi dan konservasi.  

 

7.2 Afterthought 

Perkembangan di era industri 4.0 tidak dapat dihindari. Pembenahan kawasan di 

ruang kota di Surabaya seharusnya ikut menjawab tuntutan kemajuan ini.  

Pentingnya pengenalan peristiwa dan makna kesejarahan Kota Surabaya, nilai 

perjuangan rakyat Surabaya di Kawasan Tunjungan perlu diangkat sebagai wujud 

resilensi Kota Surabaya dalam mempertahankan dan meneruskan semangat 

generasi pendahulu kepada generasi penerus di tengah tuntutan adaptasi era 

industri 4.0 dan intervensi pengaruh global. 

Banyak peluang yang bisa diperoleh dengan memanfaatkan kemajuan di era 

digital. Pengenalan akan kepentingan sejarah dan peristiwa tempat dapat 

dihadirkan melalui teknologi virtual dan augmented reality, sehingga suasana 

yang benar-benar terjadi di masa lalu dapat dihayati dan dilestarikan oleh generasi 

penerus. 
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